BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian diperlukan gum@mecahkan masalah
yang diselidiki. Berdasarkan metode pendekatandiimarapkan dapat memilih
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan meteddekatan yang telah
ditetapkan.

Metode penelitian diperlukan beberapa pertimbangamg berhubungan
dengan penelitian itu sendiri, diantaranya ialaham penelitian.

Metode yang penulis gunakan pada penelitian inialdmetode deskriptif,
yaitu metode pendekatan penelitian yang memusgikaelitiannya pada masa
sekarang. Surakhmad (1989:68) tentang metode gaglatlalah “suatu metode
yang sifatnya menyelidik masalah-masalah masa aeffarang sedang berlaku”.

Nasir (1999: 64) secara lebih terperinci mengemakaebagai berikut :

"Metode penelitian deskriptif adalah pencarian #&adlengan interpretasi yang
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalalsateh dalam masyarakat
serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat skaasi-situasi tertentu
termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap, pandangan-
pandangan, serta proses yang sedang berlangsurmedgaruh-pengaruh dari
suatu fenomena”.

Untuk memberikan kemudahan bagi peneliti dalam destaeskriptif
terdapat ciri-ciri tertentu. Surakhmad (1989:1408njelaskan ciri-ciri metode
deskriptif sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adarpasa sekarang,

pada masalah-masalah yang aktual.
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b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian di
analisa (metode ini disebut juga metode analitis).

Penulis berusaha untuk memperoleh gambaran tentReggaruh
Pelaksanaan Program Latihan Lapangan (PLP) terh&dajpan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI menjadaiga kependidikan.

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Sugiyono (2007: 39) mengemukakan bahwa : “Varidbmtelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang mawgbjek yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untdipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Arikunto (2006: 118) berpendapat vatiabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatiam slzatu penelitian .

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi duad@i utama, yaitu:

1). Variabel bebagindependent), adalah perlakuan atau sengaja dimanipulasi
untuk diketahui pengaruhnya terhadap variabelaéerik

2). Variabel terika{dependent) adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas
atau respun dari variabel bebas. Oleh sebab itabeirterikat(dependent)
menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan alael bebagi ndependent).

Arikunto (2006:119) menjelaskan sebagi berikut:

“Ada variabel yang mempengaruhi dan variabel akibsriabel yang
mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabdlasyandependent atau
variabel (X), sedangkan variabel akibat disebutiabml tak bebas, variabel

tergantung, variabel terikatgpendent atau variabel (Y)”.
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Penulis merumuskan variabel bebas dan variab&htesebagai berikut:
a) Sebagai variabel bebas (X) adalah Pelaksanaan d@emoduatihan Profesi
(PLP).
b) Sebagai variabel terikat (Y) adalah Kesiapan Maesi JPTS Menjadi
Tenaga Kependidikan.
Secara skematis hubungan antara kedua variabebterslilihat dalam

bagan berikut:

VARIABEL X VARIABEL Y

Pelaksanaan Program ::> Kesiapan Mahasiswa JPT$
Latihan Profesi Menjadi Tenaga
Kependidikan

Gambar 3.1 Variabel Penelitian
3.2.2 Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan cara pandang atau pola p&@oseng terhadap
sesuatu. Dengan demikian berarti paradigma peareliterfungsi memperjelas
gambaran variabel-variabel dan menunjukan kepadatéathadap ruang lingkup
penelitian yang memperlihatkan hubungan antar korap, fungsi dan aktivitas
yang jelas.

Riduwan (2004: 8), menjelaskan bahwa: "Paradigmaelitean adalah
bagan kerangka berpikir yang menunjukan alur pganeliti serta keterkaitan
antar variabel yang diteliti”.

Paradigma merupakan cara berpikir atau pola unekelgian dalam

skema. Paradigma dalam penelitian ini dapat diljpeada bagan dibawah ini :



Mahasiswa
Jurusan
Pendidikan
Teknik Sipll

PARADIGMA PENELITIAN

Pelaksanaan Program Latihg
Profesi
(variabel X))

A 4

Aspek yang diungkap:

1. Kegiatan di luar belajar
mengajar

2. Kegiatan proses belajar
mengajar di dalam kelas
(penguasaan keterampila]
mengajar)

=

Kesiapan Manjadi Tenaga
Kependidikan
(variabel Y)

Aspek yang diungkap:
1. Pengetahuan
2. Sikap

3. Keterampilan

____________________________________________________________________________

Gambar 3.2Paradigma Penelitian
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Hasil dan Pembahasa‘n

A 4
Kesimpulan dan Sar

= Alur Penelitian
= Pengaruh variakel
terhadap variabel Y

= Lingk&gnelitian
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3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data
Arikunto (1992: 91) menjelaskan bahwa “Data adada&gala fakta dan

angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusutu saBbrmasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipahkiaik suatu keperluan”. Dari
pengertian di atas, maka data yang diperlukan hd&mmlah mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI Bandung angkatafi®2 2003, dan 2004
yang telah mengikuti mata kuliah Program Latihaofési (PLP).
3.3.2 Sumber Data

Sumber data merupakan bagian yang sangat pentitegm dauatu
penelitian, sesuai dengan pendapat Arikunto (20Q29) menyatakan bahwa
“‘Sumber data adalah subjek dari mana data dip€rol@alam penelitian ini
sumber data yang dimaksud adalah mahasiswa JuResatidikan Teknik Sipil
FPTK UPI Bandung angkatan 2002, 2003, dan 2004 yala) mengikuti Mata
Kuliah Program Latihan Profesi (PLP).
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek pemelithrikunto (2006 :
130) mengemukakan bahwa : “Populasi adalah keselaraubjek penelitian atau
totalitas kelompok subjek, baik manusia, gejaldainibenda-benda mati atau
peristiwa yang menjadi sumber data untuk suatulpiemé.

Populasi adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Té&dpik FPTK UPI

Bandung angkatan 2002, 2003, dan 2004 baik yanghsothupun yang sedang
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mengikuti Mata Kuliah Program Latihan Profesi (PL89banyak 44 orang.
Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1Populasi penelitian

MAHASISWA YANG TELAH
ANGKATAN TAHUN DAN SEDANG
MELAKSANAKAN PLP
2002 8
2003 28
2004 8
TOTAL 44
3.4.2 Sampel

Penulis menetapkan jumlah sampel dalam penelitiaberpedoman pada
ketentuan pengambilan besarnya prosentase sametejrum Arikunto (1992 :
107), “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila duiyge kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya upakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besgpad diambil antara 10 -
15% atau 20 - 25% atau lebih ...”

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis menetsgkapel dalam
penelitian ini sebanyak seluruh dari jumlah popukerena jumlah populasi
kurang dari 100

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Angkatan Populasi Sampel
2002 8 8
2003 28 28
2004 8 8

Jumlah 44 44
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3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Peneii&n
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan banyak cairsg ydigunakan,
masing-masing cara mempunyai tujuan-tujuan terteméuniliki kelebihan dan
keterbatasan yang berlainan. Seringkali dalam pemel tidak hanya
mengggunakan salah satu teknik pengumpulan daéa ldaj ini dimaksudkan
agar data yang didapat lebih lengkap dan lebihatkur

Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulas, d#@ntaranya
adalah teknik angket. Teknik angket merupkan telpgkgumpulan data yang
utama yang akan digunakan penulis untuk dapat nmgkagypkan data dari
variabel yang diteliti, sehingga setelah diolah alagianalisa hubungan antara
kedua variabel tersebut dengan menggunakan metaiitgik. Teknik angket ini
merupakan bentuk komunikasi secara tidak langsuntara peneliti dan
responden. Angket atau kuesioner yang dipilih dd&leesioner tertutup, artinya
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti sehinggponden hanya menjawab
atau memilih option jawaban yang sesuai dengarmagirniya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2007:y&2)y mengemukakan
pendapatnya sebagai berikuat:
“Teknik angket atau kuesioner adalah teknik penguerpdata yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaarpatayataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya”.

Alasan penulis menggunakan teknik angket ini adalah

1). Tidak memerlukan hadirnya peneliti
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2). Data yang diperoleh kemungkinan besar bersiigéktif

3). Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mudahhdmat, baik ditinjau
dari segi waktu, biaya dan tenaga.

4). Hasil pengukuran tentang variabel yang ditaldpat dianalisa dan diolah
secara statistik dengan tingkat ketelitian yangatid@ndalkan.

Penyusunan angket disusun berdasarkan kisi-kigipbeuraian tentang
aspek yang diteliti dan indikatornya yang kemudialanjutnya diturunkan dalam
bentuk daftar pertanyaan
3.5.2 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan infornaau mengukur.
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat bantudadam melaksanakan

penelitian dan sebagai alat untuk mengukur nileabal yang akan diteliti.
Arikunto (2006 :76) yang menjelaskan bahwa:

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdannya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistemaiss kedpih mudah diolah”.

Setiap instrumen harus mempunyai skala pengukibalam penelitian
ini penulis menggunakan instrumen angket, sebagaiumen utama, dan skala

pengukuran yang digunakan adalah skala Likert.
Pendapat Riduwan (2004): 87) bahwa:

“Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk gaénr sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau kelompok orang mengemanéra sosial”.
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Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi intbka variabel,
kemudian indikator tersebut dijabarkan menjadi swalkator dan kemudian sub
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak twlh menyusun item-item

instrumen yang dapat berupa peryataan atau pesanya

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakana skafert
mempunyai gradasi yang sangat positif sampai samegtif. Dalam penelitian
ini butir-butir skala sikap yang digunakan antammn lyaitu: selalu (SL), sering

(SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), tidak per(ia).

3.6 Pengujian Instrumen
3.6.1 Uiji Validitas

Instrumen yang valid harus dapat mendeteksi derigpat apa yang
seharusnya diukur. Untuk menguiji tingkat valididdest ukur ini digunakan rumus

korelasiproduct moment.

N2 XY - (2 X).2Y)

ry = \/{N x5 X)Z}{N =~ (ZY)Z} (Sudjana, 1996 : 369)
Keterangan :

Iy = koefisien korelasi butir

¥X  =jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgroba

2Y  =jumlah skor total item yang diperoleh respondgmtoba

N = jumlah responden uji coba

Pengujiian validitas dikenakan pada tiap item kemarudhasil perhitungan
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik producimant pada taraf signifikan

0,05 dan 0,01 atau pada tingkat kepercayaan 95% 98&h. Apabila hasil
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pengukuran ini tidak memenuhi atau kurang darif teignifikan tersebut, maka

item diuji dengan menggunakan uji t sebagai berikut

g=fyn-2 (Sudjana, 1996 : 380)
1-r?
Keterangan :
t = uji signifikan korelasi
N = jumlah responden uji coba
R = koefisien korelasi

Hasil hiung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hardahuisi tapel
dengan taraf signifikanof 0,05 yang artinya peluang membuat kesalahan 5%
setiap item akan terbukti bila hargauts > taves dengan taraf kepercayaan 95%
dan 99% serta derajat kebebasannya (dk) = n-2er&ipengujian item adalah
Jika thiung™ tiabe,maka item tersebut valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan alatrdmengukur apa yang
diukur, artinya kapanpun alat yang akan diukur eleus digunakan akan
memberikanhasil ukur yang sama.

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas item makauwtigkan rumus alpha,
yaitu dengan menghitung varians masing-masing hetiebih dahulu. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai keriku

1 Menghitung jumlah total variabel dari setiap iteemgan rumus :

ZXZ_(zXZ)

a? = N N (Arikunto, 1992 : 173)
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Keterangan :
an? = harga varians tiap itemnya
X2 = jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapnyam
(=X?) = kuadrat skor seluruh responden dari setiapn{@m
N = jumlah responden
2 Mencari jumlah varians butiE(xbz) yaitu dengan menjumlahkan varians dari
setiap butirnyad,?).

3 Mencari harga varians total dengan rumus :

ZYZ = (ZYz)

a? = TN (Arikunto, 1992 : 173)

Keterangan :
an? = varians total
¥X? = jumlah kuadrat jawaban total dari setiap itemnya
(=X3) = jumlah kuadrat skor total tiap responden
N = jumlah responden
4 Mencari reliabilitas instrumen, menggunakan rumigha yaitu sebagai

berikut :

k-1 0'2t
Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan denganir

2
o, =[ K }{1— 20 "} (Arikunto, 1992 : 171)

tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitaaluasi dengan tolak ukur,
dengan taraf kepercayaan 95%, dengan Krit@fi@agP favey S€bagai pedoman
untuk penafsirannya adalah :

ri1— 0,20 : reliabilitas sangat rendah
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0,20 - 0,40 : reliabilitas rendah

0,40 -0,60 : reliabilitas sedang/cukup

0,60-0,80 : reliabilitas tinggi

0,80-1,00 :reliabilitas sangat tinggi (Anka, 1992:167)

3.7  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ditujukan untuk mengbeh data yang
lebih bermakna. Dengan demikian untuk keperluandigunakan statistika
dalam pengolahan dan penganalisaannya.

Pengolahan data yang dimaksud adalah pengubaharkasdar menjadi
data halus, lebih bermakna. Sedangkan analisis gangksud adalah untuk
menguji data hubungannya dengan pengujian hipopesislitian.

Secara garis besar teknik analisa data melipugkahn-langkah sebagai
berikut :

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Mengecek kelengkapan data angket.
b. Menyebarkan angket kepada responden.
c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
d. Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalirdapgonden.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Memberi skor pada tiap item jawaban
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelNi@pun prosedur

yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah ssdagyikut :
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a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémar
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
b. Memberi kode/tanda mudah memeriksa lembar jawahgked.
c. Memberi skor pada lembar jawaban angket.
d. Mengontrol data dengan uji statistik.
e. Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data
4. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran anghkegbel X, yaitu
tentang pelaksanaan Program Latihan Profesi (PBR)vdriabel Y tentang
kesiapan mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik BRIIK UPI menjadi
tenaga kependidikan.
3.7.1 Uji Normalitas
Perhitungan uji normalitas dilakukan untuk mengetahormal atau
tidaknya distribusi data yang menjadi syarat umhgnentukan jenis statistik apa
yang dipakai dalam analisis lebih lanjut. Dalam gietung uji normalitas data,
dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu ujtakepeluang normal, uji
Liliefors, dan uji Chi kuadrat. Dalam penelitiani,inpenulis menghitung uji
normalitas data dengan menggunakan cara uji chirktia
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata gang kita olah
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini juga pegtiuntuk menentukan jenis
statistik yang digunakan, jika data tersebut béndissi normal, maka
digunakan metode statistik parametrik yaitu dengmarhitungan Product

Moment Correlation dari Pearson. Sedangkan jika data tersebut tidak
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berdistribusi normal, maka dapat digunakan mendggamaerhitungan statistika

Korelas Soearman Rank.

Langkah yang dilakukan untuk melakukan uji nornaglindalah sebagai

berikut :

1.

2.

Menentukan jangkauan (R), yaitu data terbesara wakecil.

Menentukan banyaknya kelas interval dengan mendggunaturan Sturges,
yaitu:

k=1+3,3logn

Menentukan rentang antar interval (P), dengan rumus

P=

E (Sudjana, 1996 : 47)

.~ Membuat tabel distribusi frekuensi.

Menghitung mean (rata-rata) dengan rumus:

2 i
s f,

X= (Sudjana, 1996 : 70)

Menghitung simpangan baku (S) dengan rumus:

s? =1/2f1(;11-><) (Sudjana, 1996 : 95)
n —

Membuat tabel distribusi harga yang diperlukan miatai-kuadrat, yaitu :

a. Bk = batas kelas interval

b. Nilai baku (z) ==

~

c. fp =frekuensi pengamatan

d. fh = frekuensi harapan
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e. | =luas dibawah kurva normal baku dari O ke z

f. menetukan harga chi-kuadrat :

ooy (o= )7

& (Sudjana, 1996 : 273)

g. Uji ¥* dengan kriteria penerimaan hipotesis adalafi hitung < % 2 tabet

dengan dk=k-3 dan taraf kepercayaan 95%.
3.7.2 Uji Kecendrungan

Perhitungan uji  kecenderungan dilakukan untuk  miemge
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteriaunslkala penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Uji kecenderungan dimaksudiatuk menghitung
kecenderungan umum dari setiap variabel sehinggat d#peroleh gambaran dari
masing-masing variabel yang akan diteliti. Dalamgdéian ini uji kecenderungan
untuk memperoleh gambaran dari pelaksanaan Progedinan Profesi (PLP)
sebagai variabel X dan kesiapan mahasiswa Jurusadidikan Teknik Sipil
FPTK UPI menjadi tenaga kependidikan sebagai varigb

Adapun langkah-langkah perhitungan uji kecendemnadalah sebagai
berikut:

a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku daringasasing variabel
dan sub variabel.

b. Menentukan skala skor mentah
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Tabel 3.3Kriteria Kecenderungan

Kriteria Kecenderungan Kategori
X>M+15SD Sangat Paham/Sangat Perlu/Sangat Baik
M+05SDx X<M+15SD Paham/Perlu/Baik

M-05SD<X<M+0,5SD| Cukup Paham/Cukup Perlu/Cukup Baik
M-15SD<X<M-0,5SD | Kurang Paham/Kurang Perlu/KurangkBa
X<M-15SD Tidak Paham/TidakPerlu?Sangat Rendah

Penentuan jarak 1,5 SD untuk kategori ini didasapgada kurva distribusi
normal yang secara teori berjarak 6 simpangan b@&@&8D). Untuk
menghitung besarnya rerata ideal (M) dan simpargsu ideal (SD)

digunakan rumus:
M = 1/2 (nilai max + nilai min)
SD = 1/6 (nilai max - nilai min)

C. Menentukanfrekuensi dan membuat persentase untuk menafsirkan data
kecenderungan variabel dan sub variabel.
3.7.3 Uji Korelasi Sederhana

Uji korelasi dilakukan untuk menemukan ada tidakhydungan antara
variabel, dan apabila ada berapa eratnya hubungda Berarti atau tidaknya
hubungan itu. Perhitungan uji korelasi digunakatukrmengetahui hubungan
antara variabel X dengan variabel Y.

Dalam menghitung uji korelasi, dapat dilakukan dengberbagai cara,
diantaranya yaitu uji korelasi product moment, kasespearman rank, korelasi
ratio, korelasi tetrathonic, dil. Dalam penelitism, uji korelasi yang digunakan
tergantung pada hasil data distribusi normal. Apatbata berdistribusi normal,

maka uji korelasi yang digunakan adalah dengan sutkerelasiproduct
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moment. Sedangkan apabila data berdistribusi tidak normmalka untuk
menghitung uji korelasi menggunakan rumsgmearman rank. Rumus yang

digunakan adalah rumus koefisien korefasduct moment dari Pearson, yaitu:

nE XY, - (XX )ZY)
oz - -]

r= (Sudjana, 1996:369)

Sedangkan rumus yang digunakan untuk koefisien ldgir&kank Spearman

adalah sebagai berikut:

6. b’ :
=1 ' Arikunto, 2006:278
p ﬁn Y | ( )
Dimana:
p = koefisien korelagRank Spearman

> b? =Jumlah beda rangking antara variabel X dan variafielyang

dikuadratkan.
n = Jumlah responden
Agar penafsiran dapat dilakukan sesuai dengamkete, berikut keriteria yang
menunjukkan kuat atau lemahnya korelasi.

Tabel 3.4Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefesierelasi

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2006: 184)
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3.7.4 Uiji Hipotesis / Uji Signifikan
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakébotesis pada

penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis llgi menjadi dua jenis yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hysat penelitian dipakai jika yang
diteliti populasi dan dalam pembuktiannya tidak asiignifikansi, sedangkan
hipotesis statistik dipakai jika yang diteliti saghplan dalam pembuktiannya ada
signifikansi. Untuk menghitung uji hipotesis, maka digunakamus uji t sebagai
berikut:

1) Menentukan rumusan hipotesis statistik, @n H) yang sesuai dengan

hipotesis penelitian yang diajukan.

1-r?2

2) Menentukan uji statistik, yitut =r (Sudjana, 1996:380).

3) Membandingkan nilai ujinkung terhadap nilai dpel (dk = n -2) dengan
kriteria pengujian: jika nilai ujipkung> tabes Maka tolak &

4) Membuat kesimpulan

3.7.5 Uiji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahwgabeya persentase
kontribusi dari pelaksanaan Program Latihan Prof@&P) sebagai variabel X
terhadap kesiapan mahasiswa Jurusan PendidikanikT&dpil FPTK UPI
menjadi tenaga kependidikan sebagai variabel Y.
Rumus yang digunakan adalah:

KD = (rf . 100%. (Sudjana, 1996:369)
Dimana: KD = koefisien determinasi,

r = koefisien korelasi
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3.7.6 Persamaan Regresi Sederhana

“Pada umumnya setiap analisis regresi selalu didalahl analisis korelasi,

tetapi setiap analisis korelasi belum tentu dildkkgn dengan analisis
regresi.”

“Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan analisigresi, adalah korelasi

antara dua variabel yang tidak memiliki hubungansk#isebab akibat atau

hubungan fungsional.” (Sugiyono, 2006 : 236)

Pehitungan regresi sederhana didasarkan pada harbéunggsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu vahdapenden. Persamaan umum

regresi linier tunggal adalah :

Y =a+bX (Sudjana, 1996:315)

Keterangan :

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yaipgediksi

a = harga bila X = O(konstant)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang mekanj angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependeng yan
didasarkan variabel independen. Bila b (+) mak& dan bila (-)
maka terjadi penurunan.
X = subyek pada variabel independen yang meggunilai tertentu
(Sugiyono, 2006 : 237)

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagkiuiber

- EYEXD) - (EX)(EX,Y)

2 2 (Sudjana, 1996 : 315)
nZX;” —(ZX,)

p = 2X, XY = (X, )(%)
nEX? —(ZX,)?

(Sudjana, 1996 : 315)

3.7.7 Uiji Linearitas dan Keberartian Arah Regresi Sederhana
Untuk uji kelinieran langkah pertama yang harualkdikan adalah membuat
variabel X1 berkelompok dengan yang sama. Kemudiariabel tersebut

berpasangan sama dengan variabel Y dan disusurti gguia tabel 3.5.
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Tabel. 3.5 Pasangan data dengan pengulangan terhadap X

X Y
X1 Y1
XNy Ying
X2 Y2
Xon, Yons
Xk Yk
Xy Y

Dengan menggunakan data yang disusun dalam tad@lsdiuji linieritas
dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat-kua@hg) yang disebut varians.
Sumber varians yang perlu dihitung adalah jumladdkat (JK) total, regresi (a),
regresi (a/b), sisa tuna cocok dan kekeliruan {pgkng dapat dihitung dengan

rumus pada tabel 3.6.

Tabel. 3.6Daftar Analisis Varians (ANAVA) Regresi Linier

Sumber varians dk JK RJIK F
Total n >Yi2 >Yi2 -
Regresi (a) 1 | (ZYi)%n (ZYi)%n
1 | JKreg=JK (b/a)| Seq= JIK (bla) S? e
SZI'ES: —Z(Yi _ﬁ)z Szres
n-2
Tuna cocok k-2 | JK(TC) JK(TC)
SZTC = 5
k-2 Src
o K (E) S%
Kekeliruan/galatl n-k | JK (E) " N-k

Sumber : Sudjana, 2002 : 332
Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumkafadrat (RJK)

digunakan untuk menguiji hipotesis sebagai berikut :
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1. Fniung = $1c/ Sseuntuk uji lineartias regresi
Kriteria pengujian linearitas apabilaifmg > F (1- o) 2, nky Ppersamaan
tersebut merupakan regresi non linear. Jika tegadaliknya persamaan tersebut
merupakan regresi linear. Dengan hipotesis berggkesi linier melawan bentuk
regresi non linier.
2. Fhiung = Sreg/ Sresuntuk uji keberartian arah regresi
Kriteria pengujian keberartian arah regresi jik@udg > F (1- ) 2, n-2) tolak

hipotesis Ho (tidak berarti).



